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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan
media pembelajaran videoscribe terhadap motivasibelajar siswa kelas X TK] SMK Negeri1 Tantom Angkola.
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan deskriptif kuantitatif dengan sampel 34 siswa dan diambil
dengan teknik random sampling dari 68 students. Lembar angket menunjukkan penggunaan media
pembelajaran videoscribe sebesar 65,47 (kategori cukup) dan motivasi belajar siswa sebesar 74,96 (kategori
baik). Selanjutrya dengan menggunakan regresi linier sederhana (SPSS 25) menunjukkan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05). Artinya ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran
videoscribe terhadap motivasi belajar siswa kelas X TK] SMK Negeri1 Tantom Angkola.

Kata kunci: media pembelajaran,videoscribe, motivasi belajar

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya.
Keberhasilan suatu pendidikan sangat terkait
dengan hasil belajar siswa. Hasil belajar
merupakan indikator dari keberhasilan siswa
pembelajaran.  Kualitas
pembelajaran ditingkatkan  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa

usaha sadar

dalam  kegiatan
harus

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1
Tantom Angkola adalah salah satu sekolah
bidang keteknikan. Menurut observasi yang
berhasil didapatkan dari salah guru bidang
studi komputer bahwa hasil belajar siswa kelas
X untuk materi pokok komputer dasar
dianggap rendah dan belum sesuai dengan yang
diharapkan. Guru juga belum menemukan
media yang tepat dan mudah digunakan untuk
meningkatkan motivasi belajar tersebut.

Berdasarkan  hasil yang
dilakukan pada bulan maret 2020 kepada guru
TKJ] yang bernama Bapak Job Advent
Tambunan selaku guru bidang studi Produktif

wawancara

mengatakan  bahwa  sampai saat ini
pembelajaran  yang  dilaksanakan  masih
menggunakan media pembelajaran

Powerpoint/Microsoft Powerpoint. Masalah
utama pada media pembelajaran ini adalah pada
saat melakukan perhitungan. Siswa kurang
memahami setiap proses dalam perhitungan
tersebut karena penggunaannya yang hanya
berfokus dengan slide yang ditampilkan. Pada
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saat guru memberikan soal kepada siswa, siswa
merasa bingung dalam proses pengerjaan soal
tersebut karena tidak mengetahui setiap proses
yang dilakukan dalam perhitungan tersebut.
Hal ini dapat dibuktikan dari nilai harian siswa
yang masih dibawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM). Pada mata pelajaran ini
peserta didik dituntut untuk mencapai nilai
KKM minimal 70. Sebagian besar siswa dikelas
X masih belum mencapai KKM.
Rendahnya  hasil  belajar yang
ditunjukkan dengan nilai siswa yang masih
dibawah KKM dapat disebabkan beberapa
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
menjadi dua, yaitu faktor intrinsik (dari dalam
diri siswa) dan faktor enstrensik (dari luar

nilai
siswa

siswa)

Faktor penyebab motivasi belajar siswa
rendah di SMK Negeri 1 Tantom Angkola
adalah kesadaran siswa dalam penggunaan
handphone, penggunaan media pembelajaran
yang digunakan kurang optimal. Semangat
belajar rendah, siswa belum terbiasa untuk
mengulangi kembali materi pelajaran, siswa
belum mampu membagi waktu belajar dan
menggunakan waktu secara efektif dan efesien.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas
tersebut, peneliti tertarik untuk meakukan
penelitian berjudul “Pengaruh Penggunaan
Media Pembelajaran Videoscribe Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Komputer Dasar Di Kelas X TKJ SMK Negeri

1 Tantom Angkola”.
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2. METODE PENELITIAN adanya pada saat penelitian dilakukan.
Sebuah penelitian diperlukan suatu
pendekatan atau metode.Metode merupakan 3. HASIL DAN PEMBAHASAN

teknik yang dile.lk.ukan seseorang ur.ltuk A. Deskripsi Penelitian
melakukan penelitian. Menurut Sudjana

(2005:105) “berpendapat  bahwa  metode Penelitian ini bertuajuan untuk

penelitian merupakan suatu teknik penelitian mengetahui gambaran pengaruh pengaruh

yang diterapkan dan bertujuan untuk penggunaan media pembelajaran videoscribe

mengumpul data yang diperoleh siswa dengan untuk mengetahui gambaran motivasi belajar

siswa pada mata pelajaran komputer dikelas X

alat yang sudah ditentukan”. Menurut )
TK]J SMK Negeri 1 Tantom Angkola. Untuk

Zainuddin (2008:157) “metode penelitian adalah ; oM
mengetahui apakah ada pengaruh signifikan

suatu  pengkajian  dalam  mempelajari .
peraturan-peraturan yang terdapat dalam antara penga.ruh penggunaan m'edlef
liti pembelajaran videoscribe terhadap motivasi
pene itian belajar si pada mata pelajaran komputer
i ' o elajar siswa pa
. 'Menurut Fathor.n (2006:97) adapun jenis dasar dikelas X TKJ SMK Negeri 1 Tantom
jenis metode yang digunakan dalam penelitian Angkola. Sebelum melakukan analisis
adalah: deskripsi kedua variabel penelitian maka
1. Penelitian eksploratif, yaitu penelitian yang terlebih dahulu di sajikan data yang di
bermaksud pengadakan penjajakan atau kumpulkan dari kedua variabel di maksud
pengenalan terhadap gejala tertentu. Dalam dapat dilihat sebagai berikut :

penelitian ini belum diperlukan rujukan
teori dan belum digunakan hipotesis.

Tabel. 8

Hasil Pengumpulan Data Angket
Penggunaan Media Pembelajaran
Videoscribe(X) dan Angket Motivasi Belajar

o Siswa(Y) Pada Mata Pelajaran Komputer
penelitian yang bermaksud menelaah dan Dasar Di Kelas X TK] SMK Negeri 1 Tantom

menjelaskan pola hubungan antara dua

2. Penelitian deksriptif yaitu penelitian yang
bermaksud mengadakan pemeriksaan dan
pengukuran terhadap gejala tertentu.

3. Penelitian kompromatif yaitu suatu

) . et e Angkola
Varu.ibel atau leb}h yang jenis mlldukungan No Variabel X Variabel Y
teori telah diperlakukan baik untuk
diguna'kan se]laagai' keadaan  dalam 1 53 77
mengajukan  hipotesis maupun untuk N P 6
menentukan kriteria pengukuran terhadap 2 7
adanya hubungan antara variabel-variabel 3 75 72
yang diteliti, diantaranya melalui pengujian 4 64 ”
hipotesis.

> 51 74
4. Penelitian evaluatif yaitu suatu penelitian 6

yang bermaksud mengevaluasi pelaksanaan. 59 75
5. Penelitian prediktif yaitu suatu penelitian 7 66 77

yang diramalkan gejala yang mungkin 8 6 6

terjadi pada masa yang akan datang, 5 z

berdasarkan proteksi dan penelaahan ° 64 74

terhadap gejala yang diamati melalui 10 59 24

evaluasi penyelidikan saat ini. -

Dalam  uraian  diatas, agar proses 67 76
pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin 2 65 74
dicapai penelitian harus menggambarkan 13 61
metode yang sesuai dengan penelitian ini. 74
Adapun metode penelitian yang digunakan 14 62 71
dalam”penelitiar} 'ini adalah m-etode atau No Variabel X Variabel Y
penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk 5
memberikan gambaran kedua variabel dan 55 72
melihat sejauh mana pengaruh antara dua 16 56 70
variabel tersebut. Sebagaimana yang dijelaskan 17
bahwa penelitian deskriptif itu adalah suatu 6o 74
penelitian yang bermaksud mengadakan 18 66 75
pemeriksaan dan pengukuran terhadap gejala 19 o .

tertentu, yaitu keadaan gejala menurut apa
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20 69 76
! 72 74
i 72 75
3 70 74
4 72 76
» 70 75
26 70 74
i 72 74
28 80 79
9 70 75
30 67 76
3t 64 76
32 70 75
33 72 86
34 ” 26

Juml 2221
ah 2547

Rata- 65.32

Rata 74.91

1. Deskripsi Data Penggunaan Media
Pembelajaran Videoscribe

Berdasarkan hasil pengumpulan data yang
dilakukan melalui angket yang disebarkan
kepada responden yaitu siswa dikelas X TK]
SMK Negeri 1 Tantom Angkola yang
berjumlah 34 siswa. Melalui indikator yang
telah ditetapkan yaitu media audio visual,
penggunaan media gambar, dan penggunaan
media grafis sebanyak 20 butir pertanyaan
dalam angket. Adapun skor yang di peroleh
setelah menyebar angket di peroleh skor
terendah s1 sedangkan skor tertinggi 8o dan
hasil perhitungan wuntuk nilai rata-rata
diperoleh 65.32 Adapun nilai mean, median, dan
modus dapat di gambarkan dalam tabel berikut
ini:

Tabel. 9

Distribusi Data Perhitungan Mean, Median, dan Penggunaan
Media Pembelajaran Videoscribe Di Kelas X TK] SMK
Negeri 1 Tantom Angkola

Statistics
ariabel X

[ alid 34
rissing [v]

Mean 65,2529
Median 66,0000
Mode 70,00
Minirmum 51,00

MM axirmurm 20,00
Sum 2221,00

Sumber : Hasil diolah dengan SPSS 25.0
Dari tabel diatas dapat di ketahui bahwa

sampel berjumah 34 siswa. Penggunaan media
pembelajaran  videoscribe memiliki nilai
minimum 51,00 dan nilai tertinggi 80,00, dari
data penggunaan media pembelajaran

[Type text]
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videoscribe tersebut juga diketahui median dari
sebesar 66,00, dan nilai yang sering muncul
/modus sebesar 70,00 dengan nilai rata-rata
65,32. Apabila di konsultasikan pada kriteria
penilaian yang di tetapkan pada Bab III tabel 7,
maka nilai posisi keberadaan penggunaan
media pembelajaran videoscribe di kelas X TK]
SMK Negeri 1 Tantom Angkola berada pada
kategori “Cukup”,

Dengan membandingkan antara nilai
tengah teoritis dan nilai rata-ratanya dapat di
ketahuibahwa nilai ratarata penggunaan media
pembelajaran videoscribe lebih besar dari pada
nilai tengah teoritisnya. Hal ini dapat di lihat

pada gambar berikut
Adapun nilai rata-rata yang di peroleh di
lapangan tentang Penggunaan Media

Pembelajaran Videoscribe Di Kelas X TK]J SMK
Negeri1 Tantom Angkola. Berdasarkan indikator
adalah sebagai berikut :

No Indikator Rata-rata  hterpretasi
1 Media Audio 75.61 Baik

Visual
2 Penggunaan 76.59 Baik

Media

Gambar

3  |Penggunaan 46.62 Cukup
Media Grafis
Tabel. 8

Distribusi Frekuensi Penggunaan Media
Pembelajaran Videoscribe Di Kelas X TKJ SMK
Negeri1 Tantom Angkola

Efektivitas Pembelajaran Daring
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent i
Valid 51-55 4 10,3 118 118 |
56-60 4 10,3 11,8 235
61-65 8 205 235 471
66-70 10 256 294 765 |
71-75 7 179 20,6 97,1 |
76-80 1 26 29 1000 |
Total 34 87.2 100,0 i
Sumber : Hasil diolah dengan SPSS 23.0

Dari data distribusi frekuensi diatas maka
dapat di buat gambar histogram sebagai
berikut:

[ Pensgunans Madia Fenbehjaran |

Frequency

B. PEMBAHASAN
1. Gambaran Pengaruh Penggunaan Media

Videoscribe Pada Mata Pelajaran Komputer
Dasar Di Kelas X TKJ SMK Negeri 1 Tantom
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Angkola

Media memiliki peran yang sangat penting
dalam pendidikan sebagai suatu sarana atau
perangkat yang berfungsi sebagai perantara
atau saluran dalam suatu proses komunikasi
antara komunikator dan komunikan Asyar,
(2019:3).

Media merupakan segala bentuk dan
saluran yang digunakan menyampaikan pesan
atau informasi. Arsyad (2019:4)
mengemukakan bahwa media pembelajaran
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran, yang
terdiri dari antara lain buku, tape recorder,
kaset, video camera, video recorder, film, slide
(gambar bingkai), foto gambar, grafik, televisi,
dan komputer. Media pembelajaran adalah
semua alat (bantu) atau benda yang digunakan
dalam pembelajaran, dengan maksud untuk
menyampaikan pesan (informasi)
pembelajaran dari sumber (pendidik maupun
sumber lain) kepada penerima (peserta didik).

penggunaan media videoscribe pada mata
pelajaran komputer dasar diperoleh nilai rata-
rata  (mean)  sebesar  6532. Apabila
dikonsultasikan pada tabel klasifikasi penelian
yang ditetapkan pada bab III tabel. 6 maka
posisi atau keberadaan penggunaan media
videoscribe pada mata pelajaran komputer
dasar berada pada kategori “cukup”.

2.Gambaran Motivasi Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Komputer Dasar Di kelas X
TK]J SMK Negeri1 Tantom Angkola

Dari analisi data yang diperoleh motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran komputer
dasar di kelas X TKJ SMK Negeri 1 Tantom
Angkola sudah berjalan dengan baik. Guru
sangat menyadari pentingnya motivasi belajar.
Motivasi  merupakan  penggerak  atau
pendorong untuk melakukan suatu perubahan
pada seseorang agar menjadi lebih baik, karena
motivasi sangat penting untuk mencapai
kesuksesan dan perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan timbulnya
perasaan untuk mencapai tujuan.

Menurut Usman yang di kutip oleh
Fathurrohman dan Sulistyorini (2018:140)
menyatakan “motivasi merupakan suatu proses
untuk menggiatkan motif-motif menjadi
perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi
kebutuhan dan mencapai tujuan tertentu”.

Dari analisis variabel motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran komputer dasar
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 71,94.
Apabila pada tabel diklarifikasikan penilaian
yang ditetapkan pada bab III tabel. 6, maka
posisi atau keberadaan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran komputer dasar berada
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pada kategori “baik”.

3. Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Videosribe Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Komputer
Dasar Di Kelas X TKJ SMK Negeri 1 Tantom
Angkola

Pembuktian di lapangan dengan analisis
data terhadap kedua variabel di peroleh di
bawah penggunaan media pembelajaran
videoscribe memberikan peningkatan terhadap
motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
komputer dasar kelas X TKJ SMK N egeri 1
Tantom  Angkola.  Berdasarkan  hasil
perhitungan output SPSS Versi 25 pada tabel
untuk pengujian hipotesis diperoleh nilai
thitung = 2,535 sedangkan ttabel = 1,306 dengan
demikian dapat diketahui jika thitung > ttabel
(2,535>1,306) dengan Signifikansi 0,016 pada
taraf kepercayaan sebesar 9506 atau tingkat
kesalahan 5o = 0,05. Apabila dikonsultasikan
dengan harga ttabel yang sebesar 1,306 maka
thitung lebih besar dari ttabel (2,535>1,306).
Artinya terdapat “Pengaruh Yang Signifikan
Antara Penggunaan Media Pembelajaran
Videoscribe Terhadap Motivasi Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran komputer dasar di kelas X
TKJ SMK Negeri1 Tantom Angkola”. Dengan
kata lain, bila penggunaan media pembelajaran
videoscibe baik maka motivasi belajar akan
meningkat dan sebaliknya jika penggunaan
media pembelajaran videoscibe rendah maka
akan berdampak buruk terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran komputer
dasar di kelas X TKJ SMK Negeri 1 Tantom
Angkola.

Berdasarkan  hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis Ha dapat
diterima dan menolak Ho. Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan antara Penggunaan
Media Pembelajaran Videoscribe Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
komputer dasar di kelas X TKJ SMK Negeri 1
Tantom Angkola.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang di
lakukan, penulis beberapa kesimpulan yang di
dasarkan pada hasil pengumpulan data.
Adapun hasil kesimpulan tersebut :

1. Penggunaan media videoscribe pada mata
pelajaran komputer dasar di peroleh nilai
rata-rata (mean) sebesar 65,32. Apabila
dikonsultasikan pada tabel klasifikasi
penelian yang ditetapkan pada bab III
tabel. 6 maka posisi atau keberadaan
penggunaan media videoscribe pada mata
pelajaran komputer dasar berada pada
kategori “baik”.

2. Motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
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komputer dasar diperoleh nilai rata-rata
(mean) sebesar 71,94. Apabila pada tabel
diklarifikasikan penilaian yang ditetapkan
pada bab III tabel. 6, maka posisi atau
keberadaan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran komputer dasar berada pada
kategori “baik”.

3. Berdasarkan hasil perhitungan output
SPSS Versi 25 pada tabel untuk pengujian
hipotesis diperoleh nilai thitung = 2,535
sedangkan ttabel = 1,306 dengan demikian
dapat diketahui jika thitung > ttabel
(2,535>1,306) dengan Signifikansi 0,016 pada
taraf kepercayaan sebesar 9500 atau tingkat
kesalahan 5% = 0,05.  Apabila
dikonsultasikan dengan harga ttabel yang
sebesar 1,306 maka thitung lebih besar dari
ttabel  (2,535>1,306). Artinya terdapat
“Pengaruh  Yang Signifikan Antara
Penggunaan Media Pembelajaran
Videoscribe Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran komputer dasar

di kelas X TKJ SMK Negeri 1 Tantom

Angkola ”. Dengan kata lain, bila
penggunaan media pembelajaran
videoscibe baik maka motivasibelajar akan
meningkat dan sebaliknya jika

penggunaan media pembelajaran
videoscibe rendah maka akan berdampak
buruk terhadap motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran komputer dasar di kelas X

TKJ SMK Negeri1 Tantom Angkola.

Berdasarkan  hasil di atas dapat
disimpulkan bahwa Hipotesis Ha dapat diterima
dan menolak Ho. Artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara Penggunaan Media
Pembelajaran Videoscribe Terhadap Motivasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran komputer
dasar di kelas X TKJ SMK Negeri 1 Tantom
Angkola.
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